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LAPORAN AMI 

PROGRAM STUDI S-1 PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
 

 

I. PENDAHULUAN  

 Institusi       : STT Bethel Indonesia 

 Program Studi Nama Kaprodi Tanggal Audit : Dr. Yuel Sumarno, M.Th. 

Nama Ketua Auditor      : Dr. Sadrakh Sugiono 

Nama Anggota      : Dr. Gernaida K. R. Pakpahan 

 
 

Tanda Tangan  

Ka. Auditor      : Dr. Sadrakh Sugiono 
 
 

Tanda Tangan  

Kaprodi      : Dr. Yuel Sumarno 

 

II. TUJUAN AUDIT: 

 

a. Memastikan apakah temuan/rencana tindakan koreksi 

pada Siklus Audit tahun sebelumnya telah ditindaklanjuti. 

√ 

b. Memastikan kesesuaian arah dan pelaksanaan penjaminan 

mutu Program Studi terhadap Dokumen Akademik 

Institusi dan Dokumen Mutu Institusi 

√ 

c. Memetakan kesiapan Program Studi dalam melaksanakan 

program Akreditasi 

√ 

d. Memastikan kelancaran pelaksanaan pengelolaan 

Program Studi 

√ 

e. Memetakan peluang peningkatan mutu Program Studi √ 

 
 
 

III. LINGKUP AUDIT: 

Audit mencakup sembilan kriteria LAMDIK yaitu: Visi Misi, Tata Pamong, Mahasiswa, 

SDM, Keuangan, Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat, dan Capaian 

Tridarma. 

 

IV. JADWAL AUDIT: 8 Juni 2022 

Hari/Tanggal Audit:  
 

No. Jam Kegiatan Audit 
1. 08.00-08.15 Pembukaan dan Pertemuan dengan Kaprodi 

2. 08.15-15.00 Audit Lapangan 

3. 15.00-17.00 Penyampaian Temuan & Penutupan 

 
 
 
 
 
 



V. HASIL TINDAK LANJUT AUDIT TAHUN 2020-2021 (Tahun Sebelumnya) 

 

No. Temuan Audit 

Tahun 2020-2021 

Peningkatan Deskripsi Kondisi ProdiSekarang 

Ya Tidak 

1. Sosialisasi VMTS belum merata 

di level mahasiswa 

√  Sosialisasi melalui CoF dan banner 

digital kampus 

2. RPS belum sepenuhnya berbasis 

OBE 

√  Pelatihan penyusunan RPS-OBE bagi 

semua dosen 

3. Publikasi dosen masih rendah  √ Dosen mengikuti program hibah 

penelitian internal 

4. Belum ada sistem pelacakan 

lulusan 

√  Pengembangan tracer berbasis Google 

Form 

5. Keterlibatan mahasiswa dalam 

PkM masih rendah 

√  Implementasi mini-research di mata 

kuliah metodologi 

 

 
 

VI. TEMUAN AUDIT TAHUN 2022   
 

No. Aspek Standar Temuan Audit Akar Penyebab Rencana 

Perbaikan 

1. Visi, Misi, Tujuan, dan 

Strategi (VMTS) 

VMTS belum 

tersosialisasi ke 

seluruh 

stakeholder 

eksternal 

Belum ada media 

eksternal 

digitalisasi 

informasi 

Pembuatan laman 

VMTS di web 

prodi 

2. Pendidikan 20% RPS belum 

mencantumkan 

sub-CPMK OBE 

Dosen baru 

belum memahami 

format OBE 

Pelatihan RPS & 

template baku 

3. Penelitian Rata-rata 

publikasi < 1 

artikel/ 

dosen/tahun 

Belum ada hibah 

riset internal 

 

Penetapan dana 

riset internal 

STTBI 

4. PkM PkM belum 

terdokumentasi 

digital 

Laporan manual 

belum diunggah 

ke SIAKABI 

Digitalisasi 

laporan PkM 

5. Mahasiswa  Survei kepuasan 

belum 

terdiseminasi 

Belum ada 

publikasi hasil 

survei  

Publikasi hasil 

survei di papan 

mutu 

6. Keuangan  Dana penelitian 

per dosen Rp4 

juta, belum 

mencapai standar 

Keterbatasan 

anggaran 

Usulan 

peningkatan 

melalui RAPB 

2022/2023 

 

 

 

 

 

 



VII. SARAN PERBAIKAN DAN PELUANG PENINGKATAN  

1. Mengembangkan platform SIAKABI untuk integrasi dokumen RPS, penelitian, dan PkM. 

2. Memperluas kerja sama riset dan PkM dengan STFT Jaffray, IAKN, dan gereja mitra. 

3. Menyediakan alokasi dana riset Rp10 juta/dosen/tahun untuk percepatan publikasi SINTA. 

4. Meningkatkan digital literacy dosen dan mahasiswa melalui pelatihan AI-based Learning. 

 

VIII. KESIMPULAN AUDIT 

Hasil AMI tahun akademik 2021/2022 menunjukkan bahwa sistem penjaminan mutu internal 

telah berjalan baik dan konsisten dengan kebijakan SPMI STTBI. Pelaksanaan tridarma menunjukkan 

peningkatan signifikan pada aspek pendidikan dan PkM, sementara aspek penelitian memerlukan 

dukungan dana dan pembimbingan riset yang lebih intensif. Skor mutu internal Prodi PAK 2021/2022: 

Baik Sekali. 

 

VIII. LAMPIRAN AUDIT:  

1. Dokumentasi kegiatan kunjungan audit ke Prodi S-1 Pendidikan Agama Kristen 

2. Daftar tilik audit 

3. Bukti dukung kegiatan tridarma 

4. Data tracer study 2021/2022 

5. Rekap survei kepuasan mahasiswa dan dosen 

6. Rencana Tindak Lanjut (RTL 2022/2023) 

 

 

  



LAMPIRAN 

 

Dokumentasi Pelaksanaan Audit  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

DAFTAR TILIK (Check List) 
 

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Juni 2022     Auditee  : Dr. Yuel Sumarno   

Jam   : 08.00 – 17.00     Auditor :  

Prodi  : Sarjana Pendidikan Agama Kristen   a. Ketua  : Dr. Sadrakh Sugiono   

          b. Anggota  : Dr. Gernaida K.R. Pakpahan  

 

No Kriteria/Standar 
Pertanyaan 

Audit 

Hasil Observasi/Audit/Visitasi 

(Catatan Audit) 
Y* T* Catatan Khusus 

1. 

Kriteria 1 – VMTS Apakah VMTS 

Prodi telah 

tersosialisasi ke 

seluruh sivitas dan 

mitra eksternal? 

Sosialisasi internal sudah baik melalui CoF 

dan banner, tetapi perlu penguatan digital 

eksternal. 

✔  Perlu laman VMTS 

di website Prodi. 

2. Kriteria 2 – Tata Pamong Apakah tata kelola 

Prodi berjalan 

sesuai struktur dan 

uraian tugas? 

Struktur organisasi dan uraian tugas sudah 

lengkap dan dilaksanakan. 

✔  Perlu monitoring 

kinerja tahunan. 

3. Kriteria 3 – Mahasiswa Apakah sistem 

rekrutmen, 

pelayanan, dan 

tracer sudah 

berjalan efektif? 

Tracer berbasis Google Form mulai 

diterapkan, publikasi hasil survei belum 

optimal. 

✔  Publikasi hasil 

tracer di papan 

mutu. 

4. Kriteria 4 – SDM Apakah rasio 

DTPS ideal dan 

dosen memiliki 

Rasio dosen:mahasiswa memenuhi dan 

memiliki kualifikasi sesuai bidang. 

 ✔  



kualifikasi sesuai 

bidang? 

5. Kriteria 5 – Keuangan, 

Sarana, Prasarana 

Apakah pendanaan 

tridarma 

memadai? 

Dana penelitian Rp 4 juta/dosen, masih di 

bawah standar. 

✔  Perlu kenaikan 

RAPB 2022/2023. 

6. Kriteria 6 – Pendidikan Apakah seluruh 

RPS sudah 

berbasis OBE dan 

mencantumkan 

sub-CPMK? 

80 % RPS sudah OBE; sebagian dosen 

baru belum memahami format. 

✔  Pelatihan RPS-OBE 

rutin. 

7. Kriteria 7 – Penelitian Apakah dosen 

aktif dalam 

publikasi ilmiah? 

Rata-rata < 1 artikel/dosen/tahun. ✔  Hibah riset internal 

perlu disediakan. 

8. Kriteria 8 – PkM Apakah kegiatan 

PkM 

terdokumentasi 

dan melibatkan 

mahasiswa? 

Laporan masih manual; sebagian kegiatan 

sudah integrasi mini-research. 

✔  Digitalisasi laporan 

PkM. 

9. Kriteria 9 – Capaian 

Tridarma 

Apakah hasil 

tridarma dianalisis 

untuk peningkatan 

mutu? 

Analisis internal dilakukan; sistem 

pelaporan masih manual. 

✔  Integrasi ke 

SIAKABI. 

 



 

  

Y = Ya (ada ketidaksesuaian); T = Tidak (tidak ada temuan)  

 

Jakarta, 15 Agustus 2025 

Auditor            Auditee  

 

 

 

(Dr. Sadrakh Sugiono)         (Dr. Yuel Sumarno) 

 
 

  



RENCANA TINDAK LANJUT (2022-2023) 

 

No. Aspek/Temuan 
Rencana Tindakan 

Korektif 
Penanggung jawab Target Waktu Indikator Keberhasilan 

1 Sosialisasi VMTS 

belum 

menjangkau 

eksternal 

Membuat laman VMTS 

di website Prodi dan 

infografis digital 

Kaprodi PAK & Humas Jan 2023 Laman aktif dan 

dikunjungi > 100 

pengunjung/bulan 

2 RPS belum 100 % 

OBE 

Workshop RPS-OBE 

untuk dosen baru + 

template baku 

Kaprodi & GPM PAK Okt 2022 100 % RPS OBE 

terverifikasi 

3 Publikasi dosen 

rendah 

Skema hibah riset 

internal dan mentoring 

publikasi 

LPPM & DTPS PAK Des 2022 ≥ 1 artikel/dosen/tahun 

4 Dokumentasi 

PkM manual 

Upload laporan PkM ke 

SIAKABI 

LPPM & Tendik Nov 2022 100 % PkM digital 

5 Survei kepuasan 

belum 

terpublikasi 

Publikasi hasil survei di 

papan mutu dan web 

Prodi 

GPM & Tendik Jan 2023 Laporan survei 

terpublikasi 

6 Dana penelitian 

terbatas 

Pengajuan peningkatan 

anggaran RAPB 

2022/2023 

Pimpinan STTBI & 

Keuangan 

Des 2022 Dana ≥ Rp 10 juta/dosen 

 

 

Hasil Audit Mutu Internal 2021/2022: Baik Sekali. 

Tindak lanjut ini menjadi dasar untuk pelaksanaan AMI tahun akademik 2022-2023. 

 


